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ABSTRAK

Kepuasan kerja dan kepemimpinan pendidikan merupakan 2 variabel penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif,
pengumpulan datanya dengan instrumen angket yang disisi oleh guru-guru di wilayah
domisili Bogor, Jawa Barat, berjumlah 80 orang. Analisis data menggunakan statistif
deskriptif dan inferensial. Temuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Persepsi guru laki-laki
atas beberapa indicator kepuasan kerja guru lebih rendah dibandingkan dengan guru
perempuan. Persepsi guru negeri atas beberapa indicator kepuasan kerja guru lebih tinggi
dibandingkan dengan guru swasta. Semua indicator ketidakpuasan kerja guru terdapat pada
guru sekolah dasar; (2) Persepsi guru laki-laki atas beberapa indicator kepemimpinan
pendidikan lebih rendah dari guru perempuan. Persepsi guru sekolah swata atas beberapa
indicator kepemimpinan pendidikan lebih rendah dari guru negeri. Sedangkan persepsi guru
sekolah dasar atas semua indicator kepemimpinan rendah; (3) Terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara variabel kepemimpinan pendidikan dengan variabel kepuasan
kerja guru dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,53 (p > 0,05); dan (4) strategi untuk
memperbaiki kepemimpinan dilakukan dalam hal-hal berikut: penetapan target-target,
pengumpulan data dan informasi, pembimbingan dan pengarahan guru professional,
pengembangan kurikulum dan pengembangan proses pembelajaran, pembentukan tim yang
solid, komunikasi yang efektif, penyelesaian konflik yang terjadi di sekolah.

Kata kunci: kepuasan kerja, kepemimpinan pendidikan, survei guru

A. PENDAHULUAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru berpengaruh pada
kinerja guru dan efektifitas mengajar (Schneider, 2003), berpengaruh terhadap bagaimana
guru berperilaku di sekolah dalam menciptakan suasana pendidikan, menumbuhkan percaya
diri, lebih mendorong perhatian pada kemajuan siswa, dan memperkuat kesiapan mental guru
dalam menangani permasalahan yang dihadapi oleh siswa (Sisask et al., 2014), kepuasan
kerja guru berpengaruh kuat pada motivasi ekstrinsik (Tayyar, 2014). Penelitian lain
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memacu kinerja mengajar (Chamundeswari,
2013), dan berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 42% (Kusumawardani, 2016).
Berdasarkan temuan penelitian di atas maka upaya merealisasikan kepuasan kerja guru yang
tinggi merupakan tantangan bagi setiap sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan
(Hidayat & Patras, 2013)
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Temuan penelitian atas kepemimpinan pendidikan menunjukkan bahwa
kepemimpinan pendidikan dapat memengaruhi proses belajar dan meningkatkan
pemberdayaan guru di sekolah (Rohmat, 2006), dapat meningkatkan kualitas belajar
mengajar (Vaillant, 2014), berperan besar dalam seluruh pengembangan sekolah (Taipale,
2012), menjadi kekuatan penekan dalam meningkatkan mutu sekolah melalui tindakan
kreatifnya (Sammons, 2016) dan melalui tindakan inovatifnya (Syam, 2012), kepala sekolah
akan mempengaruhi secara signifikan terhadap iklim sekolah (Wahyuningrum, 2008).

Berdasarkan temuan-temuan penelitian di atas bahwa kepuasan kerja guru dan
kepemimpinan pendidikan merupakan dua variabel kunci dalam peningkatan mutu sekolah.
Di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia sudah banyak penelitian tentang dua
variabel tersebut termasuk mempertanyakan apakah ada pengaruh kepemimpinan pendidikan
terhadap kepuasan kerja guru. Diantara penelitian tersebut antara lain: kepemimpinan kepala
sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru (Sonedi, 2016),
keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru, dengan
kontribusi 17,05 (Hidayatun, 2007), sebanyak 81% kepala sekolah belum sesuai dengan
harapan (Zaenal Fanani, Djemari Mardapi, 2014).

Penelitian ini tentang kepuasan kerja guru dan kepemimpinan pendidikan yang
memiliki nilai kebaruan karena ditinjau dari perspektif guru di Indonesia, menggunakan
kajian teoretik yang lebih baru, dan didasarkan pada sudut pandang dari guru di sekolah
negeri dan swasta, guru laki-laki dan perempuan, guru sekolah dasar dan menengah.

B. KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja Guru

Kepuasan kerja guru didefiniskan sebagai respon emosional yang dirasakan guru
setelah melakukan penilian terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya sebagai guru. Definisi
tersebut sejalan pernyataan Robbins (Robbins, 2013) bahwa kepuasan kerja merujuk pada
sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan representasi
bagaimana seseorang merasakan dan berpikir mengenai pekerjaanya (Colquitt, 2009).
Kepuasan kerja mereflesiksikan bagaimana seseorang merasakan tentang pekerjaannya secara
menyeluruh atas berbagai aspeknya (Spector, 2008). McShane dan Von Glinow (2010)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai hasil evaluasi seseorang terhadap pekerjaan dan
tempat kerjanya.

Kreitner dan Kinichi (2008) menyatakan seseorang akan tetap puas melaksanakan
suatu pekerjaan, sementara banyak orang lain tidak suka dan tidak puas atas pekerjaan
tersebut. Value attainment menekankan bahwa kepuasan karyawan terletak pada penghargaan
pada hal-hal yang bernilai bagi karyawan. Sementara itu genetic component menekankan
bahwa kepuasaan seseorang atas pekerjaan berkaitan dengan bakat dan faktor genetik dari
orang tersebut (Kreitner dan Kinichi, 2008). Berpijak dari teori tersebut maka guru akan tetap
menjadi guru dan puas atas pekerjaanya, walaupun dari beberapa aspek orang lain tidak
menyukainya.

Kepuasan kerja guru ditentukan banyak factor antara lain: gaya kepemipinan
pendidikian kepala sekolah (Olcum & Titrek, 2015), hubungan positif dengan siswa,
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dukungan dari pemangku kepentingan seperti rekan kerja dan kepala sekolah (Dorozynska,
2016), pekerjaan yang menantang, reward yang sepadan (equitable rewards), lingkungan
kerja yang mendukung (supportive working conditions) dan rekan kerja yang mendukung
(supportive colleagues) seperti interaksi yang memenuhi kebutuhan social, kekeluargaan, dan
gotong royong (Chamundeswari, 2013)

Kepemimpinan Pendidikan

Banyak definisi kepemipinan antara lain: kepemimpinan merupakan kegiatan untuk
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap mencapaian tujuan organisasi (Mulyasa,
2007), proses dimana individu mempengaruhi individu-individu yang lain untuk mencapai
tujuan bersama (Kreitner dan Kenichi 2008), proses memberikan pengaruh secara sengaja
yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lainya untuk mengarahkan, menjelaskan, dan
memfasilitasi kegiatan-kegitan dan aktivitas-aktivitas dalam sebuah kelompok atau organisasi
(Yukl, 2008).

Adapun kepemimpinan pendidikan merujuk pada upaya pemimpin pendidikan dalam
memengaruhi sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Definisi tersebut sejalan dengan
pernyataan Bush (Bush, 2007) bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan suatu proses
memengaruhi sekolah dengan sebuah visi atas dasar nilai, keyakinan dan kepemimpinan yang
jelas, dilakukan oleh pimpinan sekolah. Kepemimpinan pendidikan merupakan aktivitas
yang focus untuk mempromosikan agar setiap siswa mencapai dan berkembang sesuai jati
dirinya masing-masing (NPBEA, 2015). Dalam melakukan aktivitasnya seorang pemimpin
pendidikan memerlukan pengetahuan, pengalaman, kesabaran dan waktu yang panjang
dalam mencapai tujuan pendidikan (Peleg, 2012).

Peran kepemimpinan kepala sekolah antara lain: (1) berusaha menggerakkan warga
sekolah dalam penyusunan kurikulum yang menjadi dasar dalam mengembangkan
pendidikan, (2) menumbuhkan hubungan yang harmonis semua warga sekolah, (3)
menciptakan kekompakan tim kerja, (4) menjaga komitmen warga sekolah, dan (5)
melaksanakan supervisi klinis (Haryani Diyati, 2014). Peran penting kepala sekolah yang
lainnya yaitu melakukan supervisi agar para guru masuk kerja sesuai ketentuan (Sudarno
Sumarto, Nina Toyamah, Vita Febriany, R. Justin Sodo, Luhur Bima, 2014).

Adapun faktor penentu keberhasilan kepala sekolah dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan, pengetahuan manajemen sekolah, ketahanmalangan dan budaya organisasi
(Ahmad, 2013). Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh besar pada kepuasan kerja dan
komitmen kerja para guru (Graham, Hudson, & Willis, 2014), kepemimpinan berpengaruh
pada perilaku kewargaan (Patras, 2017), kepemimpinan berpengaruh pada perilaku etis
(Hidayat, 2017Db)

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tipe penelitian kuantitatif  asosiatif dengan metode
korelasional yaitu mencari keeratan hubungan dua fenomena atau lebih (Kumar, 2011).
Dalam penelitian ini fenomena yang dimaksud adalah kepemimpinan pendidikan dengan
kepuasan kerja guru. Penelitian ini dilakukan tahun 2017 di wilayah Bogor, Jawa Barat,
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Indonesia. Adapun unit analisis penelitian ini adalah guru sebanyak 80 orang, 42 guru
perempuan dan 38 guru laki-laki, baik negeri maupun swasta.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesiner dan wawancara tertulis. Kuesiner berisi
tentang pernyataan-pernyataan yang berisi tentang kepuasan kerja guru dan kepemimpinan
pendidikan dengan skala 1 sampai 5, dimana jika responden mengisi 1 berarti sangat rendah,
2 berarti rendah, 3 berarti sedang, 4 berarti tinggi, dan 5 berarti sangat tinggi. Adapun analisis
data menggunakan statistic deskriptif dan statistic inferensial. Uji hipotesis penelitian
dilakukan dengan uji signifikansi korelasi.

Indikator kepuasan kerja terdiri dari: (1) Saya puas dalam melaksanakan tugas
pekerjaan sebagai guru; (2) Saya puas dengan gaji dan tunjangan yang saya dapatkan; (3)
Saya puas dengan kenaikan jabatan yang saya peroleh; (4) Saya puas dengan kolega-kolega
kerja di sekolah; (5) Saya puas dengan kondisi kondisi lingkungan kerja di sekolah; dan (6)
Saya puas dengan interaksi dan komunikasi di sekolah (Hidayat, 2017a) (Shabbir & Wei,
2015).

Indikator untuk kepemimpinan pendidikan yaitu: (1) Kepala sekolah memiliki target-
target yang jelas dan terukur untuk dicapai di sekolah; (2) Kepalaa sekolah memiliki
kemampuan mengumpulkan data dan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang
benar di sekolah; (3) Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing dan
mengarahkan guru untuk menjadi guru professional; (4) Kepala sekolah memiliki
kemampuan dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan proses pembelajaran; (5)
Kepala sekolah memiliki kemampuan membentuk tim yang solid dalam mencapai tujuan-
tujuan sekolah; (6) Kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi yang efektif dalam
mewujudkan visi dan misi sekolah; dan (7) Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan konflik yang terjadi di sekolah (Sammons, 2016) (Peleg, 2012)

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana persepsi guru
laki-laki dan perempuan, guru swasta dan negeri, guru SD, SMP, dan SMA terhadap terhadap
kepuasan kerja; (2) Bagaimana persepsi guru laki-laki dan perempuan, guru swasta dan
negeri, guru SD, SMP, dan SMA terhadap kepemimpinan pendidikan; (3) Apakah terdapat
hubungan positif antara variabel kepemimpinan pendidikan dengan variabel kepuasan kerja
guru?; dan (4) Bagaimana memperbaiki kepemimpinan pendidikan untuk meningkatkan
kepuasan kerja guru.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persepsi guru laki-laki dan perempuan, status sekolah, dan level sekolah terhadap
kepuasan kerja
Kepuasan kerja berdasarkan indicator kepuasan dalam melaksanakan tugas sebagai
guru ditemukan bahwa guru laki-laki kepuasannya lebih rendah dari guru perempuan.
Hanya 18,4% guru laki-laki yang menyatakan kepuasannya tinggi dan sangat tinggi.
berdasar indicator ini juga terlihat guru swasta kepuasanya lebih rendah dari guru
negeri. Ketidakpuasan dalam melaksanakan tugas sebagai guru ditemukan lebih tinggi
pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 1.
Tabel 1 Kepuasan Atas Tugas sebagai Guru
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Saya puas dalam melaksanakan tugas pekerjaan sebagai guru

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 2.4% 7.1% 31.0% 52.4% 7.1%
Laki-laki 7.9% 39.5% 42.1% 10.5% 7.9%
Swasta 2.4% 7.1% 35.7% 42.9% 11.9%
Negeri - 7.9% 34.2% 52.6% 5.3%
SMA/SMK/MA - 7.9% 36.8% 42.1% 13.2%
SMP/MTs - 6.2% 31.2% 62.5% -

SD/MI 3.8% 7.7% 34.6% 46.2% 7.7%

Kepuasan kerja berdasar indicator kepuasan dengan gaji dan tunjangan yang diperoleh
guru ditemukan bahwa guru laki-laki kepuasannya lebih rendah dari guru perempuan.
Hanya 31,6% guru laki-laki yang menyatakan kepuasannya tinggi dan sangat tinggi.
Berdasar indicator ini juga terlihat guru swasta kepuasanya lebih rendah dari guru
negeri, terlihat guru swasta yang menyatakan ketidakpuasannya cukup besar yaitu
28%. Ketidakpuasan dalam dengan gaji dan tunjangan yang diperoleh guru ditemukan
lebih tinggi pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 2
berikut:

Tabel 2 Kepuasan Atas Gaji dan Tunjangan sebagai Guru

Saya puas dengan gaji dan tunjangan yang saya dapatkan

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 11.9% 9.5% 33.3% 35.7% 9.5%
Laki-laki 13.2% 13.2% 42.1% 23.7% 7.9%
Swasta 11.9% 16.7% 31.0% 33.3% 7.1%
Negeri 13.2% 5.3% 44.7% 26.3% 10.5%
SMA/SMK/MA 13.2% 5.3% 34.2% 31.6% 15.8%
SMP/MTs 25.0% 43.8% 31.2%

SD/MI 19.2% 11.5% 38.5% 26.9% 3.8%

Kepuasan kerja berdasarkan indicator kepuasan dengan kenaikan jabatan yang
diperoleh guru ditemukan bahwa guru laki-laki kepuasannya lebih rendah dari guru
perempuan. Hanya 23,7% guru laki-laki yang menyatakan kepuasannya tinggi dan
sangat tinggi. Berdasar indicator ini juga terlihat guru negeri kepuasanya lebih rendah
dari guru swasta, terlihat guru negeri menyatakan kekurangpuasannya cukup besar
yaitu 26,4%. Ketidakpuasan dalam kenaikan jabatan yang diperoleh guru ditemukan
lebih tinggi pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 3.
Tabel 3 Kepuasan Atas Promosi sebagai Guru

Saya puas dengan kenaikan jabatan yang saya peroleh

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan 11.9% 9.5% 31.0% 33.3% 14.3%
Laki-laki 10.5% 21.1% 44.7% 15.8% 7.9%
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Swasta 9.5% 16.7% 33.3% 33.3% 7.1%
Negeri 13.2% 13.2% 42.1% 15.8% 15.8%
SMA/SMK/MA 7.9% 15.8% 34.2% 23.7% 18.4%
SMP/MTs 12.5% 43.8% 37.5% 6.2%
SD/MI 23.1% 15.4% 38.5% 19.2% 3.8%

Kepuasan kerja berdasarkan indicator kepuasan dengan kolega-kolega kerja di
sekolah ditemukan bahwa guru laki-laki kepuasannya lebih rendah dari guru
perempuan. Hanya 34,1% guru laki-laki yang menyatakan kepuasannya tinggi dan
sangat tinggi. Berdasar indicator ini juga terlihat guru swasta kepuasanya lebih
rendah dari guru negeri. Ketidakpuasan dengan kolega-kolega kerja di sekolah
ditemukan lebih tinggi pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat
table 4.

Tabel 4 Kepuasan Atas Kolega di Sekolah

Saya puas dengan kolega-kolega kerja di sekolah

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 4.8% 9.5% 40.5% 35.7% 9.5%
Laki-laki ; 15.8% 50.0% 26.3% 7.9%
Swasta 4.8% 9.5% 50.0% 26.2% 9.5%
Negeri - 15.8% 39.5% 36.8% 7.9%
SMA/SMK/MA - 13.2% 39.5% 28.9% 18.4%
SMP/MTs 6.2% 12.5% 37.5% 43.8%

SD/MI 3.8% 11.5% 57.7% 26.9%

Kepuasan kerja berdasarkan indicator kepuasan dengan kondisi lingkungan kerja di
sekolah ditemukan bahwa guru perempuan kepuasannya lebih rendah dari guru laki-
laki. Hanya 33,4% guru perempuan yang menyatakan kepuasannya tinggi dan sangat
tinggi. Berdasar indicator ini juga terlihat guru swasta kepuasanya lebih rendah dari
guru negeri. Ketidakpuasan dengan kondisi lingkungan kerja di sekolah ditemukan
lebih tinggi pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 5.
Tabel 5 Kepuasan Atas Kondisi Lingkungan Kerja di Sekolah

Saya puas dengan kondisi kondisi lingkungan kerja di sekolah

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan 2.4% 9.5% 54.8% 28.6% 4.8%
Laki-laki 2.6% 15.8% 44.7% 34.2% 2.6%
Swasta 4.8% 11.9% 50.0% 26.2% 7.1%
Negeri - 13.2% 50.0% 36.8% -
SMA/SMK/MA - 7.9% 60.5% 23.7% 7.9%
SMP/MTs 6.2% 12.5% 18.8% 62.5% -
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SD/MI 3.8% 19.2% 53.8% 23.1%

Kepuasan kerja berdasarkan indicator kepuasan dengan interaksi dan komunikasi di
sekolah ditemukan bahwa guru laki-laki kepuasannya lebih rendah dari guru
perempuan. Hanya 39,4% guru laki-laki yang menyatakan kepuasannya tinggi dan
sangat tinggi. Berdasar indicator ini juga terlihat guru swasta kepuasanya lebih
rendah dari guru negeri. Ketidakpuasan dengan interaksi dan komunikasi di sekolah
ditemukan lebih tinggi pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat
table 6.

Tabel 6 Kepuasan Atas Interaksi dan Komunikasi di Sekolah

Saya puas dengan interaksi dan komunikasi di sekolah

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 2.4% 11.9% 35.7% 47.6% 2.4%
Laki-laki - 23.7% 39.5% 31.6% 5.3%
Swasta 2.4% 14.3% 42.9% 38.1% 2.4%
Negeri - 21.1% 31.6% 42.1% 5.3%
SMA/SMK/MA - 18.4% 42.1% 31.6% 7.9%
SMP/MTs - 6.2% 18.8% 75.0% -

SD/MI 3.8% 23.1% 42.3% 30.8% -

Berdasarkan indicator-indikator kepuasan kerja guru di atas, maka ketidakpuasan
kerja guru lebih banyak ditemukan pada guru laki-laki, sekolah swasta dan sekolah
dasar (SD). Hanya pada indicator kepuasan terhadap kondisi lingkungan kerja di
mana guru perempuan lebih rendah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa guru
perempuan lebih menyukai pekerjaan sebagai guru oleh karena itu profesi ini
didominasi oleh perempuan (Usop, Askandar, Langguyuan-Kadtong, & Usop, 2013),
dan guru perempuan lebih puas dengan pekerjaan sebagai guru (Andersen, 2011).
Temuan penelitian ini menyatakan bahwa ketidakpuasan lebih banyak terjadi pada
guru disekolah swasta yang kondisinya buruk, namun demikian perbedaan
ketidakpuasan itu tidak signifikan (Akhtar, Hashmi, & Naqvi, 2010). Penelitian lain
menunjukkan bahwa kepuasan dirasakan lebih tinggi di sekolah negeri (Shabbir &
Wei, 2015). Temuan penelitian bahwa ketidakpuasan atas semua indikator kepuasan
kerja ditemukan pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) karena pendidikan di
sekolah dasar dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan social (Ombeni William Msuya,
2016), dari berbagai kriteria kepuasan kerja guru SD masih dalam kondisi sedang
(Tukiyo, 2015).

2. Persepsi guru laki-laki dan perempuan, status sekolah, dan level sekolah terhadap
kepemimpinan pendidikan
Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
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target-target yang jelas dan terukur di sekolah ditemukan masih rendah pada guru
laki-laki, guru negeri, dan pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada table 7.

Tabel 7 Kepemimpinan dalam Managerial dan Organisasi Sekolah

Kepala sekolah memiliki target-target yang jelas dan terukur untuk dicapai di sekolah

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 2.4% 14.3% 35.7% 42.9% 4.8%
Laki-laki 7.9% 21.1% 39.5% 31.6%

Swasta 9.5% 14.3% 28.6% 47.6%

Negeri 21.1% 47.4% 26.3% 5.3%
SMA/SMK/MA 5.3% 15.8% 28.9% 47.4% 2.6%
SMP/MTs 6.2% 43.8% 50.0% -
SD/MI 7.7% 26.9% 46.2% 15.4% 3.8%

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan mengumpulkan data dan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan
yang benar di sekolah ditemukan masih rendah pada guru laki-laki, guru swasta, dan
pada guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 8.

Tabel 8 Kepemimpinan dalam Pengambilan Keputusan dengan Proses yang Benar

Kepalaa sekolah memiliki kemampuan mengumpulkan data dan informasi sebagai
dasar pengambilan keputusan yang benar di sekolah.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan 2.4% 11.9% 54.8% 28.6% 2.4%
Laki-laki 7.9% 21.1% 44.7% 23.7% 2.6%
Swasta 9.5% 14.3% 50.0% 21.4% 4.8%
Negeri - 18.4% 50.0% 31.6% -
SMA/SMK/MA - 18.4% 50.0% 26.3% 5.3%
SMP/MTs 12.5% - 37.5% 50.0% -
SD/MI 7.7% 23.1% 57.7% 11.5% -

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan dalam membimbing dan mengarahkan guru untuk menjadi guru
professional ditemukan masih rendah pada guru laki-laki, guru swasta, dan pada
guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 9.

Tabel 9 Kepempinan dalam Mensupervisi dan Pengembangan Karir

Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing dan mengarahkan guru untuk
menjadi guru professional

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan 19.0% 42.9% 33.3% 4.8%
Laki-laki 10.5% 23.7% 36.8% 21.1% 5.3%
Swasta 48% 31.0% 35.7% 23.8% 4.8%
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Negeri 5.3% 10.5% 44.7% 31.6% 5.3%
SMA/SMK/MA 5.3% 18.4% 39.5% 26.3% 7.9%
SMP/MTs 6.2% 18.8% 31.2% 37.5% 6.2%
SD/MI 3.8% 26.9% 46.2% 23.1%

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan proses
pembelajaran ditemukan masih rendah pada guru laki-laki, guru negeri, dan pada
guru-guru sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 10.

Tabel 10 Kepemimpinan dalam Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran

Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam pengembangan kurikulum dan
pengembangan proses pembelajaran

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan 2.4% 21.4% 50.0% 26.2% 2.4%
Laki-laki 10.5% 21.1% 55.3% 13.2% 10.5%
Swasta 7.1% 21.4% 50.0% 21.4% -
Negeri 5.3% 21.1% 55.3% 18.4% -
SMA/SMK/MA 5.3% 21.1% 55.3% 18.4% -
SMP/MTs 6.2% 12.5% 50.0% 31.2% -
SD/MI 7.7% 26.9% 50.0% 15.4% -

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan membentuk tim yang solid dalam mencapai tujuan-tujuan sekolah
ditemukan masih rendah pada guru laki-laki, guru swasta, dan pada guru-guru
sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 11.
Tabel 11 Kepemimpinan dalam Membentuk Tim Kerja

Kepala sekolah memiliki kemampuan membentuk tim yang solid dalam mencapai
tujuan-tujuan sekolah.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Perempuan - 16.7% 38.1% 38.1% 7.1%
Laki-laki 2.6% 26.3% 31.6% 36.8% 2.6%
Swasta 2.4% 16.7% 33.3% 42.9% 4.8%
Negeri 26.3% 36.8% 31.6% 5.3%
SMA/SMK/MA - 21.1% 18.4% 55.3% 5.3%
SMP/MTs - 6.2% 50.0% 37.5% 6.2%
SD/MI 3.8% 30.8% 50.0% 11.5% 3.8%

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan komunikasi yang efektif dalam mewujudkan visi dan misi sekolah
ditemukan masih rendah pada guru laki-laki, guru swasta, dan pada guru-guru
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sekolah dasar. Untuk lebih jelas silakan lihat table 12.
Tabel 12 Kepemimpinan dalam Berkomuniasi

Kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi yang efektif dalam mewujudkan visi
dan misi sekolah

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan - 16.7% 35.7% 42.9% 4.8%
Laki-laki 2.6% 13.2% 60.5% 18.4% 5.3%
Swasta 2.4% 19.0% 35.7% 38.1% 4.8%
Negeri 10.5% 60.5% 23.7% 5.3%
SMA/SMK/MA - 10.5% 50.0% 31.6% 7.9%
SMP/MTs - 6.2% 37.5% 50.0% 6.2%
SD/MI 3.8% 26.9% 50.0% 19.2%

Persepsi atas kepemimpinan pendidikan pada indicator kepala sekolah memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di sekolah ditemukan masih
rendah pada guru perempuan, guru swasta, dan pada guru-guru sekolah dasar. Untuk
lebih jelas silakan lihat table 12.

Tabel 13 Kepemimpinan dalam Menyelesaikan Konflik

Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di

sekolah
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Perempuan 4.8% 14.3% 47.6% 31.0% 2.4%
Laki-lak 7.9% 13.2% 36.8% 34.2% 7.9%
Swasta 9.5% 11.9% 42.9% 28.6% 7.1%
Negeri 2.6% 15.8% 42.1% 36.8% 2.6%
SMA/SMK/MA 7.9% 10.5% 42.1% 31.6% 7.9%
SMP/MTs 12.5% 31.2% 50.0% 6.2%
SD/MI 7.7% 19.2% 50.0% 23.1% -

Berdasarkan temuan-temuan di atas dapat dirangkum bahwa persepsi guru atas
kepemimpinan pendidikan lebih banyak dipersepsikan rendah oleh guru laki-laki pada
semua aspek kepemimpinan, kecuali dalam penyelesaian konflik guru perempuan
menganggap kemampuan dalam indicator tersebut rendah. Guru-guru sekolah swata
mempersepsikan rendah pada kepemimpinan pendidikan pada indicator hampir pada
semua indicator kecuali pada indicator memiliki target yang jelas dan kemampuan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran. Temuan paling mengejutkan adalah
persepsi atas kepemimpinan yang rendah oleh guru-guru sekolah dasar.

3. Hubungan kepemimpinan pendidikan terhadap kepuasan kerja guru
Berdasarkan perhitungan regresi menggunakan SPSS versi 20 diperoleh
hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan pendidikan dengan kepuasan
kerja dengan koefisien korelasi ( r ) sebesar 0,53 (p > 0,05), kontribusi (r?) sebesar
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28,1 %, yang didukung persamaan regresi Y = 13,534 + 0,267X, dengan thitung
lebih besar dari t table yaitu t hitung sebesar dan t table sebsar 1,666. Berdasarkan
temuan ini maka untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dapat dilakukan melalui
peningkatan kepemimpinan pendidikan. Penelitian lainya menunjukan bahwa
kepemimpinan pendidikan dapat meningkatkan kepuasan kerja (Sonedi, 2016),
kepemimpinan pendidikan harus diperbaiki untuk meningkatkan kepuasan kerja guru
(Dorozynska, 2016), dan otoritas dan pengambil keputusan di sekolah berkontribusi
pada kepuasan kerja guru (Chamundeswari, 2013).

4. Strategi meningkatkan kepemimpinan pendidikan

Temuan ini berarti bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat dilakukan
melalui  perbaikan kepemimpinan kependidikan. Adapun cara memperbaiki
kepempinan menurut penelitian ini dapat dilakukan sebagai berikut: (1) memperbaki
kemampuan kepala sekolah dalam menetapkan target-target yang jelas dan terukur
untuk dicapai di sekolah; (2) memperbaki kemampuan kepala sekolah dalam
mengumpulkan data dan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang benar
di sekolah; (3) memperbaki kemampuan kepala sekolah dalam membimbing dan
mengarahkan guru untuk menjadi guru professional; (4) memperbaki kemampuan
kepala  sekolah dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan proses
pembelajaran; (5) memperbaki kemampuan kepala sekolah dalam membentuk tim
yang solid dalam mencapai tujuan-tujuan sekolah; (5) memperbaki kemampuan
kepala sekolah dalam komunikasi yang efektif dalam mewujudkan visi dan misi
sekolah; dan (6) memperbaki kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan
konflik yang terjadi di sekolah.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disimpulan
sebagai berikut: (1) Persepsi guru laki-laki atas indicator kepuasan kerja guru lebih rendah
dibandingkan dengan guru perempuan. Guru yang bekerja di sekolah negeri berdasarkan
indicator kepuasan kerja guru lebih tinggi dibandingkan dengan guru swasta, khususnya di
swasta yang kualitas sekolahnya rendah, dan ketidakpuasan kerja guru pada indicator
kepuasan kerja guru secara keseluruhan terdapat pada gudu-guru sekolah dasar; (2) Persepsi
guru laki-laki atas indicator kepemimpinan pendidikan lebih banyak dipersepsikan rendah,
kecuali dalam penyelesaian konflik. Persepsi guru sekolah swata atas kepemimpinan
pendidikan lebih rendah pada indicator kepemimpinan pendidikan kecuali pada indicator
memiliki target yang jelas dan kemampuan pengembangan kurikulum dan pembelajaran.
Sedangkan persepsi guru sekolah dasar atas kepemimpinan rendah pada semua indicator; (3)
Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel kepemimpinan pendidikan
dengan variabel kepuasan kerja guru dengan koefisien korelasi (r ) sebesar 0,53 (p > 0,05),
kontribusi (r?) sebesar 28,1 % ; dan (4) strategi untuk memperbaiki kepemimpinan agar

52



Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP) e-ISSN 2654-3508
Volume 9 Nomor 1 April 2020 p-ISSN 2252-3057

dapat memperbaiki kepuaasan kerja dilakukan dengan perbaikan dalam hal-hal berikut:
penetapan target-target, pengumpulan data dan informasi, pembimbingan dan pengarahan
guru professional, pengembangan kurikulum dan pengembangan proses pembelajaran,
pembentukan tim yang solid, komunikasi yang efektif, penyelesaian konflik yang terjadi di
sekolah.
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